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Takut akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan, 
tetapi orang bodoh menghina hikmat dan didikan. 
†† AMSAL 1 : 7  †† 
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If you are, you breath 
If you breath, you talk 
If you talk, you ask 
If you ask, you think 
If you think, you search 
If you search, you experience 
If you experience, you learn 
If you learn, you grow 
If you grow, you wish 
If you wish, you find 
If you find, you doubt 
If you doubt, you question 
If you question, you understand 
If you understand, you know 
If you know, you want to know more 
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Urut Notasi Arti 
1 V Gaya geser dasar nominal statik ekuivalen yang terjadi di tingkat dasar (kN) 
2 c1 Nilai faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons gempa 
3 R Faktor reduksi gempa 
4 I Faktor keutamaan gedung 
5 Wt Berat total bangunan (kN) 
6 T1 Waktu getar alami fundamental (detik) 
7 h tinggi bangunan (m) 
8 Fi Beban gempa nominal statik yang tertangkap pada  pusat massa lantai di tiap 
tingkat (kN) 
9 Vu Kuat geser perlu dinding geser (kN) 
10 ρv Rasio tulangan longitudinal (vertikal) 
11 ρn Rasio tulangan transversal (horizontal) 
12 Acv Luas penampang dinding geser (mm2) 
13 fc' Kuat tekan beton (MPa) 
14 fy Tegangan leleh baja (MPa) 
15 hw Tinggi total dinding (m) 
16 lw Panjang dinding (m) 
17 Vn Kuat geser nominal (kN) 
18 Pu Gaya aksial yang bekerja pada dinding geser (kN) 
19 Ag Luas penampang total dinding geser (mm2) 
20 Mu Momen ultimate yang bekerja pada dinding geser (kN-m) 
21 y Titik berat dinding geser arah sumbu y (mm) 
22 δu Perpindahan maksimum dinding geser (mm) 
23 ln Panjang balok perangkai (m) 
24 d Tinggi efektif balok perangkai (mm) 
25 Acp Luas penampang balok perangkai (mm2) 
26 Avd Luas tulangan dalam satu kelompok tulangan diagonal (mm2) 
27 α Sudut yang dibentuk kelompok tulangan diagonal terhadap bidang horizontal 
28 Ash Luas penampang total tulangan transversal (mm2) 
29 s spasi tulangan transversal (mm) 
30 hc Dimensi penampang inti balok perangkai (mm) 
31 Ach Luas penampang inti balok perangkai (mm2) 
32 ldh Panjang penyaluran tulangan diagonal (mm) 







Perencanaan Dinding Geser Berpasangan (Coupled Sheawall) Pada 
Struktur Bangunan Bertingkat Tinggi, Romi Cornelus Hasibuan, NPM 07 02 
12696, tahun 2012, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Dewasa ini, perencanaan struktur gedung tahan gempa merupakan hal yang 
mutlak. Agar mampu memikul beban gempa, para perancang dan ahli struktur  
merancang  bangunan berdasarkan sistem struktur dan juga menambahkan dinding 
geser sehingga mampu menahan gaya lateral akibat angin dan gempa. Namun 
pada beberapa keadaan, dinding geser diberi bukaan karena adanya beberapa hal 
sehingga dapat mempengaruhi kekakuan struktur. Mengacu dari hal tersebut, 
maka digunakanlah dinding geser berpasangan (coupled shearwall) sehingga 
bukaan dapat ditempatkan dan kekakuan struktur juga bertambah karena adanya 
dua dinding geser atau lebih yang saling terhubung dengan balok perangkai dalam 
menahan gaya lateral. 
Dalam penulisan ini, dirancang suatu bangunan gedung 7 tingkat yang 
berfungsi sebagai tempat hunian dan terletak pada wilayah gempa 6. Bangunan ini 
menggunakan dinding geser berpasangan agar dapat menempatkan bukaan dan 
juga untuk menahan gaya gempa. Gedung ini direncanakan dengan menggunakan 
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dengan mutu beton f’c = 25 
MPa dan mutu baja 400 MPa. Beban-beban yang dianalisis meliputi beban mati, 
beban hidup, dan beban gempa. Perencanaan yang dilakukan mengacu pada SNI 
03-1726-2002 dan SNI 03-2847-2002. Analisis struktur menggunakan software 
ETABS dengan tinjauan 3 dimensi. Pada penulisan tugas akhir ini, penulis 
merancang dinding geser berpasangan yang terdiri atas dua dinding geser yang 
saling terhubung dengan balok perangkai pada tiap tingkatnya. 
Hasil dari perencanaan struktur yang diperoleh yaitu dinding geser 1 dan 
dinding geser 2 dengan panjang 3 meter dan tebal 300 mm. Untuk tulangan 
transversal dan tulangan longitudinal pada masing-masing dinding diperoleh 
2D16-300. Pada ujung penampang dinding geser diberi penebalan ukuran 
500x500 mm2 agar mampu menahan beban aksial dan lentur dengan tulangan 
longitudinal 9D16 dan tulangan pengikat 2D13-100. Balok perangkai dirancang 
dengan ukuran 300x800 mm2 dan digunakan 6D32 untuk tulangan diagonal balok 
perangkai lantai 1. 
 
Kata kunci: dinding geser, dinding geser berpasangan,balok perangkai, tulangan 
diagonal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
